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ABSTRAK 

RISWANTO. Analisis Fitokimia Ubi Kayu Aksesi Lokal Bangka pada Umur 

Panen yang Berbeda. Dibimbing oleh Dr. Tri Lestari, S.P., M.Si. dan Rion 

Apriyadi, S.P., M.Si. 

Tanaman ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan salah satu 

tanaman pangan yang dikonsumsi di beberapa wilayah Indonesia. Kandungan 

karbohidrat dari ubi kayu dalam bentuk pati berbeda jumlahnya berdasarkan 

varietas maupun aksesi, dan dipengaruhi juga oleh umur panen yang berbeda. 

Tujuan dari penelitian ini adalah apakah jenis aksesi dan umur panen ubi kayu 

mempengaruhi kualitas umbi, mengetahui jenis aksesi dan umur panen umbi ubi 

kayu manakah yang menunjukan kualitas terbaik, serta interaksi antara jenis 

aksesi dan umur panen terhadap kualitas umbi. Penelitian ini dilaksanakan dari 

bulan Oktober 2016 sampai Februari 2017 yang bertempat di Kebun Penelitian, 

Laboratorium Agroteknologi, Laboratorium MIPA, Fakultas Pertanian, Perikanan 

dan Biologi, Universitas Bangka Belitung. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF) dengan dua faktor perlakuan. 

Perlakukan pertama adalah aksesi ubi kayu dan perlakuan kedua adalah umur 

panen. Data kuantitatif dianalisis menggunakan uji F dengan taraf kepercayaan 

95%, sedangkan untuk data uji organoleptik disajikan dalam bentuk deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa jenis aksesi dan umur panen mempengaruhi 

kualitas umbi, aksesi mentega merupakan aksesi terbaik karena aksesi ini 

memiliki empat parameter terbaik yaitu tekstur, warna, rasa dan overall, 9 bulan 

merupakan umur panen terbaik karena memiliki lima parameter terbaik yaitu berat 

umbi, kadar pati, kadar air, kadar amilosa dan kadar rendemen, terdapat interaksi 

antara aksesi dan umur panen. 

Kata kunci: ubi kayu, aksesi, umur panen, kualitas ubi kayu. 

  



  

 
 

ABSTRACT 

RISWANTO. Phytochemical Analysis of Bangka Local Cassava Accession at 

Different Harvest Time. Supervised by Dr. Tri Lestari, S.P., M.Si. and Rion 

Apriyadi, S.P., M.Si. 

Cassava (Manihot esculenta Cranzt) was the one of consumption plants 

consumed in some areas in Indonesia. Carbohydrate content from cassava in 

essence form has different quantity based on the variety and accession, and also 

influence by different harvest time.  The aim of this research is to know, whether 

cassava accessions and harvest time influnce of the cassava quality, which 

accessions and harvest time that showed the best quality, and interaction between 

accession and harvest time influnce cassava quality. This research had been 

conducted from October 2016 until February 2017 that located at experiment 

garden, Agrotechnology Laboratory and MIPA Laboratory, Faculty of 

Agriculture, Fishery, and Biology University of Bangka Belitung. This research 

used experimental method with Completely  Randomized Design Factorial 

(CRDF) with two treatment factor. First treatment was cassava accession and 

second treatment is harvest time. Quantitative data was analyzed by using F test 

with 95% of confidence level, meanwhile organoleptic test data presented in 

desciptive form. The result of research show cassava accession and harvest time 

influnce cassava quality, Mentega accession is the best accession because this 

accession have four best paramaters, there are texture, color, taste and overall, 9 

month is the best harvest time because have five best parameters, there are weight 

tuber, essence level, water level, amylose level and yield level, and there is an 

interaction between cassava accession and harvest time. 

Keywords : cassava, accession, harvesting, cassava quality. 
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